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Abstrak

Diabetes Melitus tipe 2 (DMT2) ditandai dengan resistensi insulin yang memicu hiperglikemia yang
berakibat pada penurunan fungsi eksresi di tubulus ginjal yang ditandai dengan peningkatan kadar
asam urat di dalam darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kadar asam
urat pada penderita DMT2 berdasarkan jenis kelamin, usia, aktivitas fisik, asupan purin serta rata-
rata kadar asam urat pada penderita DMT2. Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan cross sectional dilaksanakan april-mei 2023, Sampel penelitian ini adalah 40 sampel
serum dari pasien yang menderita DMT2 dalam jangka waktu > 5 tahun, kemudian dilakukan
pemeriksaan di RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang dengan metode Enzymatic colorimetri
(uricase) menggunakan Architect Plus C4000. Hasil penelitian diperoleh sebanyak 19 responden
(47,5%) memiliki kadar asam urat tinggi dan 21 responden (52,5%) memiliki kadar asam urat
normal, dengan rata-rata kadar asam urat pada pasien DMT2 adalah 6,00 mg/dL. Berdasarkan
karakteristik didapatkan kadar asam urat yang tinggi terbanyak pada karakteristik responden yaitu
jenis kelamin perempuan 13 orang (32,5%), Usia > 15 tahun 15 orang (37,5%), Aktivitas fisik
sedang 18 orang (45%), dan yang sering mengonsumsi makanan tinggi purin sebanyak 10 orang
(25%). Kesimpulan terjadi peningkatan kadar asam urat pada penderita DMT2 pada jenis kelamin
perempuan, usia > 15 tahun, aktifitas sedang dan konsumsi tinggi purin.
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PENDAHULUAN peningkatan kadar asam urat di dalam darah

Diabetes melitus (DM) adalah salah
satu penyakit degeneratif yang prevalensinya
terus mengalami peningkatan di dunia, baik
pada negara maju ataupun negara yang
sedang berkembang, sehingga dikatakan
bahwa Diabetes Melitus sudah menjadi
masalah kesehatan atau penyakit global pada
masyarakat (Suiraoka, 2012). Penyakit ini
adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh
ketidakmampuan tubuh untuk merespon
dengan baik terhadap insulin atau disebut
resistensi  insulin.  Resistensi  insulin
menyebabkan terjadinya hiperglikemia dan
hiperinsulinemia yang berakibat pada pada
menurunnya fungsi eksresi asam urat di
tubulus ginjal, sehingga akan terjadi

(Situmeang, 2018).

Pada tahun 2018 jumlah Kkasus
Diabetes Melitus tipe 2 di provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) sebanyak 44.782
kasus. Prevalensi Diabetes Melitus Tipe 2
berdasarkan  diagnosis  dokter  pada
penduduk semua umur di Kota Kupang
sebanyak 3.524 kasus dan Kota Kupang
menempati posisi kedua dengan prevalensi
kasus diabetes terbanyak setelah kabupaten
Timor Tengah Selatan (Kemenkes, 2019).

Semakin lama seseorang yang
menderita Diabetes Melitus maka semakin
tinggi risiko terjadinya gagal ginjal terminal
dimana komplikasi gagal ginjal terminal ini
sering kali didapatkan pada  penderita
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Diabetes Melitus dalam kurun waktu lebih
dari  lima tahun sehingga secara tidak
langsung dapat merusak ginjal dalam jangka
panjang, karena salah satu fungsi ginjal
adalah menyaring dan membuang asam urat
yang tidak dibutuhkan tubuh sehingga ketika
ginjal dilemahkan oleh diabetes (nefropati
diabetik), dapat menyebabkan tingginya
kadar asam urat (Padma, dkk., 2017).

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Pertiwi, dkk., tahun 2017 tentang
Prevalensi Hiperurisemia Pada Penderita
Diabetes Melitus tipe 2 dari 100 sampel yang
diperiksa, didapatkan 56 sampel (56%)
mengalami peningkatan kadar asam urat.
Dimana pada perempuan yang mengalami
hiperurisemia 62,5% dan pada laki-laki
52,9%.

Pada penelitian lain yang dilakuan oleh
Ramadhanti (2019) tentang pemeriksaan
kadar Asam Urat pasien rawat jalan DM tipe
2 sebanyak 24 responden yang diperiksa
berdasarkan karakteristik dari responden
yaitu: jenis kelamin, usia, tekanan darah, dan
aktivitas olahraga di dapatkan 10 responden
(41,6%) memiliki kadar asam urat di atas
nilai normal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran kadar asam urat pada
penderita Diabetes Melitus tipe 2.

METODE

Diabetes melitus (DM) adalah salah
satu penyakit degeneratif yang prevalensinya
terus mengalami peningkatan di dunia, baik
pada negara maju ataupun negara yang
sedang berkembang, sehingga dikatakan
bahwa Diabetes Melitus sudah menjadi

masalah kesehatan atau penyakit global
pada masyarakat (Suiraoka, 2012). Penyakit
ini adalah suatu penyakit yang disebabkan
oleh  ketidakmampuan  tubuh  untuk
merespon dengan baik terhadap insulin atau
disebut resistensi insulin. Resistensi insulin
menyebabkan terjadinya hiperglikemia dan
hiperinsulinemia yang berakibat pada pada
menurunnya fungsi eksresi asam urat di
tubulus ginjal, sehingga akan terjadi
peningkatan kadar asam urat di dalam darah
(Situmeang, 2018).

Pada tahun 2018 jumlah kasus
Diabetes Melitus tipe 2 di provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) sebanyak 44.782
kasus. Prevalensi Diabetes Melitus Tipe 2
berdasarkan  diagnosis  dokter  pada
penduduk semua umur di Kota Kupang
sebanyak 3.524 kasus dan Kota Kupang
menempati posisi kedua dengan prevalensi
kasus diabetes terbanyak setelah kabupaten
Timor Tengah Selatan (Kemenkes, 2019).

Semakin lama seseorang yang
menderita Diabetes Melitus maka semakin
tinggi risiko terjadinya gagal ginjal terminal
dimana komplikasi gagal ginjal terminal ini
sering kali didapatkan pada  penderita
Diabetes Melitus dalam kurun waktu
lebih dari lima tahun sehingga secara tidak
langsung dapat merusak ginjal dalam
jangka panjang, karena salah satu fungsi
ginjal adalah menyaring dan membuang
asam urat yang tidak dibutuhkan tubuh
sehingga ketika ginjal dilemahkan oleh
diabetes  (nefropati  diabetik), dapat
menyebabkan tingginya kadar asam urat
(Padma, dkk., 2017).
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Pada penelitian yang dilakukan oleh
Pertiwi, dkk., tahun 2017 tentang
Prevalensi Hiperurisemia Pada Penderita
Diabetes Melitus tipe 2 dari 100 sampel yang
diperiksa, didapatkan 56 sampel (56%)
mengalami peningkatan kadar asam urat.
Dimana pada perempuan yang mengalami
hiperurisemia 62,5% dan pada laki-laki
52,9%.

Pada penelitian lain yang dilakuan oleh
Ramadhanti (2019) tentang pemeriksaan
kadar Asam Urat pasien rawat jalan DM tipe
2 sebanyak 24 responden yang diperiksa
berdasarkan karakteristik dari responden
yaitu: jenis kelamin, usia, tekanan darah, dan
aktivitas olahraga di dapatkan 10 responden
(41,6%) memiliki kadar asam urat di atas
nilai normal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran kadar asam urat pada
penderita Diabetes Melitus tipe 2.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif dengan pendekatan
cross sectional yang dilaksanakan pada
bulan April-Mei tahun 2023 di Laboratorium
Patologi Klinik RSUD Prof. Dr. W. Z.
Johannes Kupang. Spesimen penelitian
berupa serum dengan jumlah 40 sampel dari
pasien Diabetes Melitus tipe 2 yang
diperiksa dengan metode  Enzymatic
colorimetric menggunakan alat Architect
Plus C4000. Teknik
penelitian ini adalah purposive sampling
dengan syarat pasien terdiagnosa Diabetes
melitus Tipe 2 selama minimal 5 tahun.

sampling dalam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dengan judul gambaran
kadar asam urat pada penderita Diabetes
Melitus tipe 2 di RSUD Prof. Dr. W. Z.
Johannes Kupang dilakukan pada bulan
April — Mei tahun 2023 dengan jumlah
sampel yang diperiksa sebanyak 40 sampel
dari pasien diabetes melitus tipe 2 yang
menjalani rawat jalan dan dilihat berapa
jumlah kadar asam urat yang tinggi maupun
yang normal berdasarkan karakteristik dari
pasien yaitu jenis kelamin, usia, aktivitas
fisik dan asupan purin. Maka dari penelitian
yang dilakukan didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Katakteristik responden

Karakteristik Kategori Jumlah Presentase
(%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 17 42.5
Perempuan 23 57.5
Total 40 100
Usia (Tahun) <55 10 25
> 55 30 75
Total 40 100
Alktivitas Fisik Ringan 6 15
Sedang 34 85
Total 40 100
Asupan Purin Sering 10 25
Jarang 30 75
Total 40 100
Berdasarkan tabel 1 karakteristik

responden dari 40 orang dengan jumlah
responden yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 17 orang (42,5%) dan berjenis
kelamin perempuan sebanyak 23 orang
(57,5%). Berdasarkan  kategori  usia
responden yang berusia kurang dari 55
tahun sebanyak 10 orang (25%) dan berusia
55 tahun ke atas sebanyak 30 orang (75%).
Berdasarkan kategori melakukan aktivitas
fisik sebanyak 6 orang (15%) melakukan
aktivitas fisik ringan, sebanyak 34 orang
(85%) melakukan  aktivitas  sedang.
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Berdasarkan kategori asupan purin sebanyak
10 orang (25%) yang sering mengonsumsi
makanan tinggi purin dan sebanyak 30 orang
(75%) jarang mengonsumsi makanan tinggi
purin.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan kadar asam urat
diabetes mellitus tipe 2

Asam Urat (mg/dL)

Jumlah

Tinggi 19 47,5
Normal 21 525
Total 40 100

Berdasarkan tabel 2 Hasil penelitian
menunjukkan dari 40 responden, diperoleh
sebanyak 19 responden (47,5%) memiliki
kadar asam urat tinggi dan 21 responden
(52,5%) memiliki kadar asam urat normal
dengan rata-rata kadar asam urat pada pasien
Diabetes Melitus tipe 2 adalah 6,0 mg/dL.

urat yang tinggi sebanyak 6 responden
(25%) dan laki-laki sebanyak 4 responden
(17%).

Peningkatan kadar asam urat akan
terjadi pada wanita yang telah menopause,
karena Kkadar estrogen menurun yang
mengakibatkan penurunan ekskresi asam
urat melalui urin dan pada fase menopause
terjadi adaptasi ovarium yang tidak
berfungsi lagi sehingga mengakibatkan
terjadinya atrofi dengan kadar estradiol <25
pg/ml. Estradiol merupakan salah satu
estrogen utama wanita yang berperan dalam
meningkatkan ekskresi asam urat melalui
urin, sehingga wanita menopause akan lebih
beresiko mengalami peningkatan kadar
asam urat (Mulyasari dan Dieny, 2015).

Tabel 3. Hasil pemeriksaan kadar asam urat Tabel 4. Hasil pemeriksaan kadar asam
diabetes mellitus tipe 2 urat diabetes mellitus tipe 2
berdasarkan jenis kelamin berdasarkan usia

Kadar Asam Urat Kadar Asam Urat
Karakteristik Normal Tinggi Karakteristik Normal Tinggi
Jenis Kelamin n %o n %Yo Usia n % n %o
Laki-laki 11 27.5% 6 15 % <55 Tahun 6 15 % 4 10%
Perempuan 10 25 9% 13 32,5 % 2 55 Tahun 15 37.5 % 15 37.5 %
Total 21 52,5 % 19 47.5% Total 21 52,5 %6 19 47.5%

Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  pada laki-laki
didapatkan sebanyak 11 responden (27,5%)
memiliki kadar asam urat normal dan 6
responden (15%) memiliki kadar asam urat
yang tinggi. Sedangkan pada perempuan
didapatkan 10 responden (25%) memiliki
kadar asam urat normal dan 13 responden
(32,5%) memiliki kadar asam urat yang
tinggi.

Hasil ini sesuai dengan penelitian
Ramadhanti (2019) yang mengatakan bahwa

pada perempuan yang memiliki kadar asam

Berdasarkan tabel 4 hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada usia < 55 tahun
didapatkan sebanyak 6 responden (15%)
memiliki kadar asam urat normal dan 4
responden (10%) memiliki kadar asam urat
yang tinggi. Sedangkan pada usia > 55
tahun didapatkan sebanyak 15 responden
(37,5%) memiliki kadar asam urat normal
dan 15 responden (37,5%) memiliki kadar
asam urat yang tinggi.

Pada penelitian ini  responden
terbanyak yang memiliki kadar asam urat
tinggi yaitu pada rentang usia 55 tahun ke
atas sebanyak 15 responden (37,5%). Hasil
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ini sesuai dengan penelitian Yusuf et al.,
(2017), yang mengatakan bahwa usia
terbanyak yang memiliki kadar asam urat
tinggi berada pada rentang usia 55 tahun ke
atas sebanyak 15 responden (57,69%).
Menurut Kramer, dkk., (2009) dalam
penelitiannya tentang “Kadar Asam Urat
Serum Meningkatkan Prediksi Kejadian
Diabetes Tipe 2 pada Individu Dengan
Gangguan Glukosa Puasa” menyatakan
bahwa usia mempengaruhi  peningkatan
kadar asam urat karena biasanya pada usia di
atas 55 tahun penderita DM tipe 2 sudah

mengalami  resistensi  insulin  sehingga
meningkatkan resiko peningkatan kadar
asam urat.

Resistensi insulin adalah suatu kondisi
awal mula pada pasien Diabetes Melitus tipe
2 yang ditandai dengan sel-sel tubuh tidak
dapat menggunakan hormon insulin secara
efektif sehingga mengakibatkan kadar gula
darah dari pasien mengalami peningkatan
dan  akhirnya dapat merusak  unit
penyaringan kecil pada ginjal yaitu nefron,
sehingga ginjal harus bekerja lebih keras lagi
untuk membuang kelebihan kadar gula darah
melalui urin, jika kondisi ini dibiarkan dalam

waktu yang lama maka ginjal akan
kehilangan fungsinya dalam menyaring dan
membuang limbah dalam tubuh salah

satunya asam urat (Adhi, 2020).

Tabel 5. Hasil pemeriksaan kadar asam urat
diabetes mellitus tipe 2 berdasarkan
aktivitas fisik

Kadar Asam Urat

Karakteristik Normal Tinggi

Aktivitas Fisik n %o n %o
Ringan 5 12.5% 1 2.5%
Sedang 16 40 % 18 45%
Total 21 52,5 % 19 47.5%%

Berdasarkan tabel 5 hasil penelitian
pada jenis aktivitas ringan yang dilakukan
olen responden didapatkan sebanyak 5
responden (12,5%) memiliki kadar asam
urat normal dan 1 responden (2,5%)
memiliki kadar asam urat yang tinggi.
Sedangkan pada aktivitas sedang yang
dilakukan oleh responden didapatkan
sebanyak 16 responden (40%) memiliki
kadar asam urat normal dan 18 responden
(45%) memiliki kadar asam urat yang
tinggi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian

Dayana dan Bahrudin (2015), yang
mengatakan terjadinya kadar asam urat
yang tinggi pada responden yang

melakukan aktivitas fisik dengan kategori
sedang sebanyak 6 orang (75%) dan yang
melakukan aktivitas ringan sebanyak 4
responden (30,8%).

Tabel 6. Hasil pemeriksaan kadar asam urat
diabetes mellitus tipe 2
berdasarkan asupan purin

Kadar Asam Urat

Karakteristik Normal Tinggi

Asupan n %o n %
purin

Sering 0 0% 10 25%

52.5% 9
525 % 19

Jarang 21
Total 21

22,5%

47.5%

Berdasarkan tabel 6 hasil penelitian
terdapat 10 responden (25%) yang sering
mengonsumsi  makanan  tinggi  purin
memiliki kadar asam urat yang tinggi.
Sedangkan  responden  yang  jarang
mengonsumsi  makanan  tinggi  purin
didapatkan 21 responden (52,5%) memiliki
kadar asam urat normal dan 9 responden
(22,5%) memiliki kadar asam urat yang

tinggi.
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Dari data di atas proposi responden
yang jarang mengonsumsi asupan purin lebih
banyak daripada yang sering mengonsumsi
asupan purin dan tidak ada responden yang
tidak pernah mengonsumsi asupan purin.
Dari hasil tersebut diketahui bahwa kadar
asam urat lebih tinggi pada responden yang
sering mengonsumsi asupan purin sebanyak
10 responden (25%).

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Kussoy, dkk., (2019), yang mengatakan
bahwa responden terbanyak yang memiliki
kadar asam urat tinggi yaitu pada responden
yang sering mengonsumsi makanan tinggi

purin  sebanyak 28 orang (96,6%)
dibandingkan dengan  yang  jarang
mengonsumsi ~ makanan  tinggi  purin
sebanyak 16 responden (72,7%).

Menurut ~ Silviana, dkk., (2015),

menyatakan bahwa ada hubungan antara
asupan purin dengan kadar asam urat. Hal ini
pun sesuai dengan teori bahwa kadar asam
urat dipengaruhi oleh konsumsi makanan
dengan tinggi purin. Setiap orang memiliki
asam urat di dalam tubuh karena pada setiap
metabolisme normal dihasilkan asam urat.

KESIMPULAN

Kesimpulan terdapat 21 responden
(52,5%) memiliki kadar asam urat normal
dan 19 responden (47,5%) memiliki kadar
asam urat di atas normal dan nilai rata-rata
kadar asam urat pada pasien Diabetes
Melitus tipe 2 adalah 6,00 mg/dL.
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